Analisis Harga Kakao Pekan Keempat Juni 2014

Kakao, (23 Juni — 27 Juni 2014)

Pada chart terlihat bahwa sepanjang pekan keempat Juni 2014, harga kakao di beberapa bursa
berjangka dan pasar fisik internasional bergerak pada tren yang melemah. Namun pada akhir
pekan Jumat (27/6), harga bergerak rebound. Pelemahan itu dipicu tingkat permintaan yang
kurang diiringi meningkatnya suplai dari negara-negara produsen utama kakao, terutama Pantai
Gading, Afrika Barat, dan Ghana. Sementara produksi kakao di Tanah Air stabil, bahkan
cenderung menyusut.

Selain melemahnya permintaan dan suplai kakao yang menjadi pemicu utama terhadap tekanan
harga, Organisasi Perdagangan Cokelat Dunia (International Cocoa Organization) di London
menyatakan bahwa pasokan bahan baku berjalan stabil pada posisi kisaran 4,104 juta ton.
Namun pasokan tersebut jauh lebih rendah dari kebutuhan yang mencapai 4,178 juta ton. Pada
pekan sebelumnya, harga melambung tatkala muncul kekhawatiran gagal panen akibat cuaca
buruk dan gejala EI Nino yang membawa angin kering ke beberapa negara produsen.

Konsekuensinya, harga pada awal transaksi pekan keempat, Senin (23/6), berada pada posisi
stabil di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), yaitu pada level Rp 31.280 per kg untuk kontrak
penyerahan Juli 2014 dan kontrak September 2014 berada pada level Rp 31.050 per kg.
Sementara di pasar fisik Makassar, kakao juga ditransaksikan pada level Rp 31.156 per Kkg.

Sementara di beberapa sentra produksi kakao, tampaknya harga bergerak naik. Misalnya pada
perdagangan Selasa (24/6) di Palu, Sulawesi Tengah, sebagai salah satu sentra produsen kakao
nasional, harga mulai bergerak naik sejak dua pekan sebelumnya. Berdasarkan data yang
dihimpun dari beberapa pengepul di sentra pengepulan biji kakao di Palu, disebutkan jika
sebelumnya harga biji kakao Rp 30.000 per kg dan bergerak naik menjadi Rp 34.000 per kg.
Kenaikan salah satu komoditas ekspor ini terjadi seiring tingginya permintaan pasar, sementara
ketersediaan stok minim.

Sementara itu di tingkat global, merujuk data ICCO pada Selasa (24/6), harga harian berada pada
level US$ 2.028 per ton. Sementara di London, harga berada pada level £ 1.898 per ton. Dan di
Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) harga bergerak naik untuk kontrak September 2014 dan berada
pada level Rp 30.870 per kg, dan untuk kontrak Juli 2014 berjalan stabil. Kemudian di pasar fisik
yang dijadikan acuan harga kakao nasional, Makassar berada pada level Rp 30.912 atau tertekan
dari hari sebelumnya Rp 31.156 per kg.

Kendati di pasar fisik (spot) Makassar merujuk data Bappebti, harga terpantau melemah, namun
di beberapa sentra produsen kakao di daerah lain, harga bergerak naik. Di Kabupaten Aceh
Tenggara (Agara), harga bertahan tinggi, tetapi sayangnya tidak didukung dengan panen petani
yang justru sedikit. Harga jual kakao di tingkat petani dalam kisaran Rp 28.000 per kg.
Tampaknya dengan harga tersebut, para petani sangat bergairah untuk mengurus kebun
kakaonya.



Sementara di Ghana sebagai produsen kedua kakao, sebagaimana dikutip Bloomberg pada Rabu
(25/6), dilaporkan terjadi penandatangan antara pihak hana Cocoa Board (Cocobod) 's dengan
pihak PXF untuk meningkatkan skala produksi. Perjanjian tersebut didukung beberapa bank
terbesar dunia, misalnya Barclays, Standard Chartered Bank, Industry dan Commercial Bank of
China. Dengan perjanjian tersebut, harga kakao Ghana diharapkan menjadi harga kakao
tertinggi, yaitu menjadi lebih dari US$ 3.714 per ton. Namun harga rerata ini sejak awal pekan
masih berada pada posisi US$ 2.200 per ton. Cocobod’s memproyeksikan target produksi
tahunan sebesar 850.000 metrik ton biji kakao untuk musim panen 2013/2014. Angka tertinggi
produksi kakao di Ghana dari 740.458 ton tercatat pada musim panen 2005/2006, namun angka
ekspor tertinggi telah didaftarkan di musim 2006/2007 dimana produksi sebesar 614.528.

Sementara itu laporan pada laman ICCO, Rabu (25/6), mencatatkan harga harian berada pada
level £ 2.043,47 per ton. Sementara di bursa Liffe London berada pada level £ 1.906,33 per ton.
Di Tanah Air, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada transaksi Kamis (26/6), harga berada pada
level Rp 30.560 per kg untuk kontrak September 2014 atau stabil sejak Rabu sebelumnya.
Sementara di pasar fisik (spot) Makassar ditransaksikan pada level Rp 31.009 per kg atau naik
dari hari sebelumnya pada level Rp 30.559 per kg.
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Pada akhir pekan, Jumat (27/6), merujuk data kantor berita Antara, salah satu sentra produsen
kakao, provinsi Lampung, melaporkan bahwa ekspor kakao Provinsi Lampung pada Mei 2014
sekitar 810 ton yang nilainya mencapai US$ 2,37 juta. Jumlah itu cukup tinggi karena panen
kakao pada Mei dan Juni 2014 ini, tingkat produksinya rendah. Di beberapa daerah di Lampung,
komoditas kakao masih merupakan komoditas unggulan Lampung disamping hasil perkebunan
lainnya seperti kopi, sawit, lada, dan kopra. Komoditas kakao merupakan salah satu penyumbang
devisa cukup besar bagi daerah ini. Sementara itu, harga komoditas kakao atau cokelat di tingkat
petani Kabupaten Lampung Selatan sejak beberapa pekan terakhir bertahan tinggi mencapai Rp
25.000 per kg. Pada akhir pekan keempat, Jumat (27/6), panenan kakao petani sedikit, sehingga
membuat harganya naik.

Padahal di Makassar, sebagai barometer pasar spot kakao, pada akhir pekan keempat, terpantau
harga melemah pada level Rp 30.867 per kg. Dan di BBJ berada pada level Rp 30.660 untuk
kontrak September 2014 atau naik dari Kamis sebelumnya.



